MODUL 2
KOMPONEN KAMERA DIGITAL

I. Tujuan Praktikum


Mahasiswa mengetahui komponen-komponen pada kamera digital, menggunakan zoom dan focus saat mengambil gambar dengan mode M (Manual).  

II. Dasar Teori

Pada dasarnya suatu kamera SLR baik digital ataupun film terdiri dari dua komponen utama yaitu: Badan kamera (camera body) dan Lensa (Lens). Pada badan kamera terdapat berbagai macam tombol fungsi dan pengaturan, diantaranya power switch, built in flash, mode kreatif, multi selector, dll.

II.1. Badan Kamera

Perhatikanlah bagian-bagian pada badan kamera beriktu:
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Gambar 1. Body Kamera Nikon D80 tampak depan dan atas.
Keterangan:
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Secara umum pada bagian depan badan kamera Nikon D80 terdapat tempat untuk memasang lensa, built in flash bila pencahayaan kurang, tombol shutter release untuk mengambil gambar. Pada sisi sebelah kiri terdapat tempat untuk koneksi kamera dengan peralatan dari luar seperti: TV konektor, USB konektor, Power konektor. Pada sisi sebelah atas terdapat control panel berisi seluruh informasi tentang kondisi kamera dan setting yang sedang digunakan, dan pilihan mode kreatif yang digunakan untuk mengambil gambar dengan kegunaan tertentu.
Tampilan badan kamera sebelah belakang dan bawah ditunjukkan pada Gambar 2.  Pada sisi sebelah kanan tempat untuk kartu memori. Pada sisi sebelah bawah terdapat tempat untuk koneksi tripod dan tempat baterai. Pada bagian belakang terdapat komponen-komponen LCD display, tombol-tombol zoom, menu, Qual, ISO, Playback, multi selector, dan viewfinder untuk melihat gambar yang akan diambil.
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Gambar 2. Body kamera D80 tampak belakang dan bawah

II.2. Mode Dial
Kamera Nikon D80 menawarkan 11 mode pengambilan gambar. Setiap mode dapat digunakan untuk mengoptimalkan pengambilan gambar pada kondisi tertentu. Misal untuk membekukan gerak dari objek yang sedang bergerak, mode yang tepat untuk digunakan adalah mode Sport. Untuk pemotretan dengan cahaya yang membelakangi subjek,(back lit) metode yang tepat digunakan adalah Night Portrait.
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Gambar 3. Mode dial kamera Nikon D80.

Tabel 1. Simbol-simbol pada mode dial.

	Simbol
	Mode
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	Auto
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	Portrait
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	Landscape
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	Close up
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	Sport
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	Nigth Lanscape
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	Back light

	P
	Programmed Auto

	S
	Shutter Priority Auto

	A
	Aperture Priority Auto

	M
	Manual


II.3. Control Panel
Pada control panel terdapat berbagai informasi tentang setting kamera yang sedang aktif.
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Gambar 4. Tampilan pada Kontrol Panel Nikon D80.
Keterangan Gambar 4:
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II.4. Viewfinder Display
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Gambar 5. Tampilan viewfinder Nikon D80.

Keterangan Gambar 5:
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II.5. Fokus Kamera
Salah satu hal yang penting saat akan mengambil gambar adalah fokus. Gambar yang fokus akan tampak lebih jelas. Pada viewfinder akan tampak indicator focus, pada bagian kiri bawah berupa tanda bulat berwarna hijau. Untuk mengetahui kondisi focus pada kamera tekan tombol shutter release setengah penuh, kemudian perhatikan tanda focus bila berkedip berarti kamera belum fokus. Fokus dapat dilakukan secara otomatis ataupun manual. Fokus secara otomatis tidak dapat dilakukan dengan baik pada kondisi-kondisi berikut:

1. Kontras yang kurang antara subjek dan background, contoh: Subjek memiliki warna yang sama dengan background.
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2. Area fokus terdapat subjek dengan jarak yang berbeda, contoh: Subjek berada di dalam kandang.
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3. subjek tampak lebih kecil pada area focus, contoh: pada focus terdapat subjek dan bangunan.
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4. Subjek terdiri dari banyak detail. Contoh: kelompok bunga.
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5. Subjek didominasi oleh alur yang geometris berulang. Contoh: Barisan jendela pada gedung tinggi.
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6. Area focus terdiri dari kecerahan (brightness) yang kontras. Contoh: Subjek berada pada setengah bayangan.
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Pada kondisi-kondisi tersebut dapat digunakan fokus dengan cara manual atau dengan mengunci area fokus.
III. Peralatan yang Digunakan

Sebelum praktikum dimulai persiapkan peralatan yang dibutuhkan: camera body Nikon D80, Lensa Zoom, Kartu Memori SD Card dan Baterai Kamera.

IV. Langkah-langkah Percobaan
Pada praktikum ini mahasiswa akan memfoto objek menggunakan beberapa mode autofocus dan focus lock.
Mode Autofokus
Pada praktikum kali ini kita akan melakukan percobaan untuk mengambil gambar foto menggunakan mode Auto dengan mode auto focus yang berbeda-beda. Kamera Nikon D80 memiliki sebelas titik focus dan beberapa metode auto focus, antara alin:

1. AF-A (Auto select – default setting): Kamera secara otomatis memilih single-servo autofocus saat objek stasioner, continuous-servo autofocus saat objek bergerak, pengambilan gambar dapat dilakukan bila kamera focus.

2. AF-S (Single-servo AF): Untuk subjek stationer (tidak bergerak). Focus akan dikunci saat tombol shutter ditekan setengah penuh. pengambilan gambar dapat dilakukan bila lampu indikator fokus nyala.

3. AF-C (Continuous-servo AF): Untuk subjek bergerak. Kamera akan focus secara kontinyu saat tombol shutter ditekan setengah penuh. Gambar dapat diambil meski lampu indikator fokus tidak nyala.
Langkah-langkah percobaan:
· Nyalakan kamera dengan menggeser saklar ke posisi ON.

· Pada control panel perhatikan indikator baterai dan jumlah exposure yang masih bisa digunakan. Apabila indicator FULL tampak pada control panel, hapuslah gambar-gambar yang sudah tidak diperlukan dari kamera.
· Putar mode dial pada posisi Auto, dan sklar focus lensa pada posisi A (Automatic).
· Untuk memilih mode autofocus tekan tombol AF yang berada di belakang tombol shutter release sampai mode yang diinginkan ditampilkan pada control panel.
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Gambar 6. Memilih mode autofokus.
· Setelah itu tekan tombol shutter release setengah penuh untuk focus dan setting parameter lainnya secara otomatis. Jika gambar yang diinginkan sudah terlihat di viewfinder ambil gambar dengan menekan tombol shutter release secara penuh.
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Gambar 7. Penekanan tombol shutter release.

Mode Focus Lock
Fokus Lock digunakan untuk mengubah komposisi setelah proses pemfokusan. Hal ini digunakan jika area akhir yang akan diambil foto tidak dapat focus. Sehingga saat menggunakan mode autofocus tidak bisa focus, mode ini bisa digunakan. Langkah-langkah percobaan: 
· Bila saat proses pemfokusan kamera tidak dapat focus (tanda titik hijau di bawah layar viewfinder berkedip), carilah objek di sekelilingnya sehingga kamera dapat focus.
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· Tekan tombol  AE-L/AF-L bersamaan dengan focus melalui shutter release. Fokus akan tetap terkunci meski tombol shutter release dilepas.
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· Arahkan kamera pada area yang akan diambil gambarnya, kemudian tekan tombol shutter release secara penuh.
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V.  Hasil Pengamatan
Dari Praktikum yang telah anda lakukan berilah komentar.
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